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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada materi integral di kelas XI-MIA 3 MAN 1 Medan 

Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah tuntas, dengan perolehan skor rata-rata 

38.891 dan dengan persentase 86,42%. 

2. Hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT pada materi integral di kelas XI-MIA 2 MAN 1 Medan 

Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah tuntas, dengan perolehan skor rata-rata 

36.761 dan dengan persentase 81,70%. 

3. Terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi integral di kelas XI MAN 1 

Medan Tahun Pelajaran 2017/2018. 

B. Implikasi 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan sebelumnya, maka implikasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pemilihan sebuah model dalam pembelajaran merupakan salah satu hal 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah. Untuk menggunakan 

suatu model dalam pembelajaran perlu melihat kondisi siswa terlebih dahulu. 
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Model yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan siswa adalah 

salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT. 

 Dalam proses pembelajaran kooperatif tipe STAD dan NHT selain mencakup beragam 

tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademik lainnya. Pembelajaran 

ini mampu membantu siswa dalam memahami konsep-konsep sulit. Proses belajar mengajar 

akan lebih interaktif dan siswa senantiasa terdorong untuk beraktifitas dan berkreatifitas karena 

mereka merasa mendapat tantangan dan untuk bertanggung jawab. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibahas adalah sebagai berikut: 

 Pertama: mempersiapkan semua keperluan yang akan dibutuhkan siswapada saat proses 

berlangsung. Adapun keperluan tersebut berupa LAS (Lembar Aktivitas Siswa), penggunaan 

LAS untuk mengekplorasi pengetahuan siswa dan mengembangkan kemampuan siswa serta 

komunikasi selama pembelajaran berlangsung. LAS tersebut berisi permasalahan yang 

mencakup seluruh indikator dari kompetensi dasar yang ingin dicapai siswa. LAS ini dibuat agar 

siswa lebih memahami materi yang akan dibahas secara berkelompok. Lalu membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tahap-tahap model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dan NHT. Kemudian membuat 45 butir soal tes (sudah valid) untuk mengukur hasil 

belajar matematika siswa yang mencakup seluruh indikator dari kompetensi dasar yang ingin 

dicapai. 

 Kedua: Pada pertemuan pertama dilakukan tes awal (pre test) dengan memberikan 45 

butir soal (yang sudah valid) untuk mengetahui apakah kedua kelas (sampel) yang digunakan 

memiliki hasil belajar yang sama atau setara. Karena dalam penelitian ini hasil belajar 
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matematika yang dimaksud adalah karena pengaruh perlakuan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD yang diberikan kepada kelas eksperimen A dan pengaruh perlakuan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT yang diberikan kepada kelas eskperimen B. 

 Ketiga: Dengan berpedoman pada RPP model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

NHT, dalam pembelajaran menggunakan LAS sebagai bahan yang akan di pecahkan dan 

didiskusikan oleh siswa dalam belajar kelompok yang di bentuk. 

 Keempat: Setelah diberikan perlakuan STAD dan NHT selanjutnya siswadiberi tes 

akhir(post test) untuk mengetahui hasil belajar siswa yaitu dengan 45 soal valid dari hasil 

perhitungan validitas tes sebelumnya dengan waktu satu jam pelajaran. Soal di berikan kepada 

seluruh siswa yang berada di kelas eksperimen A dengan perlakuan STAD dan seluruh siswa 

yang berada di kelas ekperimen B dengan perlakuan NHT. Pertama-tama siswa diberi arahan 

untuk mengerjakan tes yang diberikan kemudian membagikan lembar soal kepada masing-

masing siswa. Setelah seluruh siswa mendapat soal maka di instruksikan siswa untuk 

mengerjakan soal yang ada dengan mengikuti instruksi yang ada dilembar soal. Selama tes 

berlangsung, siswa diawasi agar tidak bekerja sama. 

 Kelima: memeriksa hasil tes akhir (post test) siswa. Melakukan analisis data yaituanalisis 

deskripsi dan analisis inferensial. Analisis deskripsi dilakukan dengan penyajian data melalui 

tabel distribusi frekuensi dan histogram, menghitung nilai rata-rata, simpangan baku dan varians. 

Sedangkan pada analisis inferensi digunakan pengujian normalitas, homogenitas dan selanjutnya 

pengujian hipotesis. Pada pengujian hipotesis digunakan uji t yakni membandingkan nilai thitung 

dengan ttabel pada hasil tes akhir siswa. 
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 Hasilnya menunjukkan bahwa penelitian ini mempunyai simpulan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar matematika yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi integral di kelas XI MAN 1 

Medan dimana hasil belajar matematika pada kelas STAD lebih tinggi dibandingkan kelas NHT. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran Matematika, agar memilih model pembelajaran yang paling sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan, seperti model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 

dengan tujuan dapat menunjang proses pembelajaran yang lebih aktif serta mampu 

memahami pemahaman konsep-konsep yang sulit. 

2. Bagi siswa hendaknya memperhatikan dengan baik ketika guru sedang mengajar dan 

menyampaikan materi. Siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar agar 

proses belajar dapat berjalan secara efektif, interaktif dan siswa lebih tertarik serta 

termotivasi untuk belajar matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa.  

3. Bagipeneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama, dapatmengembangkan 

penelitianini dengan mempersiapkan materi-materi yang lain secara maksimal dan 

mampumengoptimalkan waktu pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

 


